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Abstrak

Situs web berperan penting sebagai media informasi yang diperlukan oleh berbagai organisasi dan
instansi. Pada era teknologi saat ini, beberapa organisasi masih belum memiliki situs web sebagai profil
mereka, salah satunya yaitu Forum Komunikasi Astronom Amatir Lintas Jawa Timur (FOKALIS
JATIM). FOKALIS JATIM merupakan sebuah wadah komunitas astronomi di Jawa Timur. Forum ini
masihbelum memiliki situs web profil sebagai sarana identitas dan informasi. Oleh karena itu,
penelitian ini mengusulkan perancangan sistem informasi berbasis situs web dengan metode The Five
Planes dan metode Waterfall. Implementasi dilakukan dengan mengembangkan situs web yang sesuai
kebutuhan FOKALIS JATIM dan menguji melalui Black Box Testing. Hasil pengujian menunjukkan
kesuksesan pengembangan situs web profil FOKALIS JATIM tanpa adanya kesalahan, sehingga situs
web ini dapat dianggap layak digunakan.

Kata kunci: Situs web profil, The Five Planes, Waterfall.

1. Pendahuluan (Introduction)
1.1 Latar Belakang

Sistem Informasi memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan manusia, banyak contoh yang dapat
ditemukan di sekitar kita salah satunya yaitu media penyampaian informasi berupa situs web (Elisabet
Yunaeti Anggraeni, 2017; Dhika Rozqi Anggitama et al., 2018). Situs web (website) merupakan salah
satu media penyampaian informasi berupa publikasi elektronik yang memiliki halaman-halaman yang
terhubung dengan sebuah penghubung seperti /ink dan diletakkan di dalam sebuah teks atau gambar
dalam halaman. Terdapat banyak ragam jenis situs web dan kegunaan yang berbeda-beda. Bagi
perusahaan, organisasi, dan instansi, situs web memiliki peran krusial dalam meningkatkan kredibilitas,
mengkomunikasikan identitas, produk, dan layanan, serta memudahkan akses informasi bagi pengguna.
Dalam merancang situs web profil, perlu memperhatikan banyak hal dalam merancang situs web yaitu
mempelajari User Interface dan User Experience. User Interface berfungsi sebagai penampil informasi
yang telah disediakan dan diolah oleh sistem agar pengguna dapat menggunakan perangkat elektronik
dengan baik (Coronel dan Morris, 2007). User Experience dibangun berdasarkan perspektif yang dilihat
oleh pengguna, baik dari segi kenyamanan dan kemudahan dalam menggunakan produk tersebut.

Pada penelitian ini, penulis mengangkat topik permasalahan dari sebuah komunitas yang sedang
berkembang yaitu Forum Komunikasi Astronom Amatir Lintas Jawa Timur (FOKALIS JATIM).
FOKALIS JATIM merupakan sebuah forum diskusi sekaligus wadah dari kumpulan berbagai komunitas
astronomi yang tersebar luas di Jawa Timur. Forum ini dibentuk sebagai sarana silaturahmi dan berbagi
informasi seputar astronomi dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan antar anggota lintas komunitas yang
mana berguna untuk mengembangkan potensi dari tiap komunitas-komunitas astronomi yang terkumpul
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dalam forum ini (Toyib & Yusuf, 2021). Saat ini penyebaran informasi seputar kegiatan hanya
disampaikan melalui grup WhatsApp dan Instagram. Forum ini masih belum memiliki situs web sebagai
media utama dalam penyampaian informasi sehingga kurang berkembangnya layanan informasi yang
tersedia. Dari permasalahan ini, penulis mengusulkan rancang bangun situs web profil yang berfungsi
juga sebagai identitas sekaligus media informasi. Rancang bangun situs web profil akan dikembangkan
dengan menerapkan metode perancangan User Experience menggunakan The Five Planes. Menurut
Jesse James Garret (2011), metode ini digunakan untuk mengembangkan suatu produk digital dengan
baik. Pada tiap elemennya, terdapat berbagai penjelasan bagaimana cara seseorang yang akan
mengembangkan sebuah produk dengan memperhatikan bagaimana pengguna memakai, melihat, dan
merasakan produk yang akan digunakan Selain menggunakan metode The Five Planes, penulis akan
mengembangkan rancangan situs web ini dengan menggunakan metode Waterfall.

Penelitian terkait rancang bangun menggunakan The Five Planes dan metode Waterfall telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Menurut Joang Pratama Achmad et al. (2021), pendekatan
The Five Planes digunakan karena elemen yang digunakan berdasarkan keterlibatan pengguna serta
memiliki kerangka yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan User Experience yang
fleksibel dan mudah dilakukan adaptasi terhadap pengembangan aplikasi. Aceng Abdul Wahid (2020)
mendefinisikan penggunaan metode Waterfall sebagai model System Development Life Cycle (SDLC)
yang cukup sering digunakan karena memiliki pendekatan yang sistematis dan berurutan. Menurut
Muhammad Susilo et al. (2018), metode Waterfall merupakan metode sequencial linear yang
pendekatannya bertahap dimulai dari analisis, desain, pemrograman, pengujian, dan tahap pendukung.

Dengan penelitian ini, diharapkan situs web profil yang dirancang dapat memberikan solusi media
penyampaian informasi yang efektif dan juga dapat menjadi identitas yang berguna bagi FOKALIS
JATIM.

2. Metode Penelitian (Methods)

Pada tahap ini, penulis melakukan tahap-tahap implementasi perancangan yang akan dilakukan
dengan model SDLC Waterfall dan lima elemen User Experience yaitu The Five Planes. Secara garis
besar, model SDLC yang memiliki beberapa tahapan ini akan menjadi kerangka perancangan situs web
profil yang telah direncanakan sebelumnya dan lima elemen tadi akan menjadi fokus utama dalam tahap
perancangan. Gambar 1 merupakan alur penulis dalam melakukan persiapan merancang rancangan situs
web beserta penjabaran terkait masing-masing alur:
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Wawancara Analisis UML Implementasi
Kesesuaian Tampilan

Analic ;
Analisis The Five Planes Implementasi
Kesenjangan Sistem
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Kebutuhan

Black Box Testing
Fungsional

Analisis
Kebutuhan Non
Fungsional

Gambar 1. Alur Rancang Bangun Situs Web

2.1 Pengumpulan Data Informasi

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang akan digunakan dalam perancangan situs web
profil. Pengumpulan dilakukan dengan cara wawancara tatap muka dengan Ketua dari Forum
Komunikasi Astronom Amatir Lintas Jawa Timur (FOKALIS JATIM). Pada sesi wawancara ini
membahas terkait permasalahan saat ini yang dihadapi oleh FOKALIS JATIM di era digital saat ini
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serta kebutuhan terkait situs web. Pengumpulan data diharapkan menghasilkan beberapa kriteria
terhadap situs web profil yang dirancang serta konten yang akan dimasukkan.
2.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini, analisis akan dilakukan untuk merumuskan permasalahan yang dihadapi. Analisis
dilakukan dengan membandingkan keadaan yang dihadapi saat ini dengan pemecahan masalah yang
akan dilakukan. Analisis yang dibutuhkan oleh penulis terdiri dari analisis kesenjangan dan analisis
kebutuhan, sedangkan kebutuhan yang diperlukan seperti kebutuhan fungsional serta kebutuhan konten.
a. Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan pada tahap ini merupakan sebuah analisis yang dilakukan untuk
membandingkan situasi yang terjadi saat ini dengan sasaran yang akan dicapai. Analisis kesenjangan
berguna untuk mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi dengan tujuan merumuskan solusi agar
dapat digunakan dalam pertumbuhan dan perkembangan organisasi. Berdasarkan hasil dari wawancara
yang telah dilakukan bersama Ketua FOKALIS JATIM, terdapat kesenjangan dimana FOKALIS
JATIM masih belum mampu untuk memiliki sebuah situs web karena kurangnya kemampuan dalam
mengembangkan dan mengelola situs web. Selain itu, perlunya pengelolaan yang serius menjadi
kekurangan yang dimiliki oleh FOKALIS JATIM. Oleh sebab itu, penulis mengusulkan pengembangan
situs web profil yang dapat menjadi identitas bagi forum yang mudah untuk dikelola dalam jangka waktu
yang panjang.
b. Analisis Kesesuaian

Analisis kesesuaian pada tahap ini merupakan sebuah analisis yang dilakukan dengan tujuan
evaluasi dalam menentukan sejauh mana sasaran yang dicapai memenuhi kebutuhan dan harapan yang
ditentukan. Analisis ini dilakukan dengan mengevaluasi apakah desain dan fitur-fitur dari situs web
sudah sesuai dengan kebutuhan FOKALIS JATIM. Dalam wawancara yang telah dilakukan, FOKALIS
JATIM memberikan beberapa gambaran yang menjadi kriteria dalam pengembangan situs web. Kriteria
yang disampaikan dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Kesenjangan.

Analisis Kesenjangan Hasil Analisis

Pengembangan situs web profil FOKALIS JATIM dapat digunakan sebagai
salah satu identitas bagi forum. Selain itu, situs web dapat digunakan

Tujuan sebagai media dalam penyampaian informasi yang akurat serta dapat
memudahkan anggota dalam mengakses informasi terkait FOKALIS
JATIM.

FOKALIS JATIM berkeinginan agar situs web profil yang akan
Pengguna dikembangkan dapat digunakan baik oleh anggota forum dan masyarakat
umum dalam mengakses informasi terkait keilmuan astronomi.

FOKALIS JATIM memberikan gambaran terkait fitur-fitur yang akan
digunakan pada situs web profil. Fitur-fitur yang diinginkan seperti galeri

Fitur yang menampilkan hasil dokumentasi oleh anggota FOKALIS JATIM dan
menampilkan informasi komunitas-komunitas apa saja yang tergabung
dalam FOKALIS JATIM.

FOKALIS JATIM berkeinginan agar situs web profil yang akan
Tampilan dikembangkan memiliki tampilan yang sederhana, menarik, dan modern
namun tetap menampilkan tema astronomi didalamnya.

¢. Analisis Kebutuhan Fungsional
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Tahap selanjutnya adalah menganalisis kebutuhan fungsional dalam mengembangkan situs web.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam melakukan
pengembangan dari situs web yang akan dibuat. Berikut hasil analisis kebutuhan fungsional berdasarkan
hasil analisis kesesuaian dipaparkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Fungsional.

Analisis Kesenjangan Hasil Analisis

Melihat Situs Web.

Mengakses galeri FOKALIS JATIM.

Melihat detail galeri

Pengunjung
Mengakses profil komunitas.

Melihat detail komunitas wilayah, perguruan tinggi, dan sekolah

Mengakses profil FOKALIS JATIM.

Mengakses data anggota.

Login.

Melihat dashboard manajemen anggota FOKALIS JATIM.

Admin Mengakses manajemen anggota.

Mengelola data manajemen anggota.

Mengakses manajemen komunitas.

Mengelola data manajemen komunitas.

d. Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui spesifikasi sistem yang dibutuhkan dalam melakukan
rancang bangun. Berikut hasil analisis kebutuhan non fungsional dari rancang bangun situs web profil
FOKALIS JATIM dipaparkan pada Tabel 3:

Tabel 3. Kebutuhan Non Fungsional.

Kebutuhan Non Fungsional Jenis Kebutuhan
Sistem Operasi Windows 8.1
Perangkat Lunak Editor Teks Visual Studio Code
DBMS MySQL
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Web Server Xampp 8.2.4
Platform tambahan Wordpress.org
Provider Hosting Niagahoster
Jenis Laptop
Tiper Asus X455LD
Perangkat Keras Prosesor Intel® Core™ i5-4210U
Memori 12GB DDR3L
Penyimpanan HDD 500GB dan SSD 240GB SATA

2.3 Perancangan Sistem dan Prototype

Dalam tahap ini, penulis akan merancang Unified Model Language (UML) dan menerapkan metode
yang terdapat dalam User Experience yaitu The Five Planes. UML merupakan suatu metode atau cara
dalam merancang sebuah blue print bagi kerangka sistem yang akan digunakan dalam aplikasi (M.
Teguh Prihandoyo, 2018; Tri A. Kurniawan, 2018). UML memiliki beberapa bagian seperti Activity
Diagram, Sequence Diagram, Use Case Diagram, Entity Relationship Diagram, Class Diagram, dan
Tabel Relasi (M. Teguh Prihandoyo, 2018; Tri A. Kurniawan, 2018). Masing-masing bagian tersebut
memiliki cara masing-masing dalam merancang struktur sistem yang saling terhubung antara satu
dengan lainnya. Nanda Brillianto (2019) mengulas metode The Five Planes yang digunakan dalam
perancangan desain User Experience (UX) dengan kerangka kerja yang konseptual serta komprehensif.
Metode ini terdiri dari strategy plane, scope plane, structure plane, skeleton plane, dan surface plane
(Jesse James Garret, 2011). The Five Planes akan digunakan oleh penulis yang nantinya akan
menghasilkan sebuah desain akhir dari situs web.
2.4 Implementasi dan Pengujian

Pada tahap implementasi, penulis menerapkan perancangan berdasarkan UML dan The Five Planes
yang telah dirancang dengan dua tahapan. Tahapan tersebut merupakan implementasi tampilan dan
implementasi sistem. Setelah melakukan implementasi, penulis menerapkan tahap pengujian dengan
menggunakan Black Box Testing. Black Box Testing merupakan sebuah metode pengujian perangkat
lunak yang memiliki fokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak tersebut (Ardiyansyah et
al.,, 2022). Hal ini nantinya berguna untuk memungkinkan pengembang perangkat lunak dapat
mengetahui keadaan serta spesifikasi fungsional dari perangkat lunak saat memasukkan suatu perintah
dengan membuat kumpulan-kumpulan masukan.
2.5 Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahapan terakhir yang dapat dilakukan setelah pengujian diterapkan pada situs
web profil FOKALIS JATIM dan fitur pengelolaan data. Penarikan kesimpulan didapatkan dari hasil
pengujian yang telah dilakukan. Hal ini digunakan sebagai acuan bagi pengembangan selanjutnya.
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3. Hasil dan Pembahasan (Results and Discussions)
3.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan sebuah diagram yang dapat menjelaskan interaksi-interaksi yang
terjadi antara aktor dan sistem dalam bentuk sebuah rancangan (Tri A. Kurniawan, 2018). Use Case
Diagram dapat menyatakan spesifikasi fungsional dari sistem yang dibutuhkan oleh tiap aktor yang
nantinya akan digunakan untuk memenuhi suatu tujuan atau suatu kebutuhan tertentu. Namun, perilaku
dari tiap aktor sendiri juga perlu dijelaskan secara deskriptif agar dapat menentukan bagaimana alur dari
masing-masing aktor menjalankan sistem dalam memenuhi tujuannya dengan menggunakan Use Case
Scenario (Tri A. Kurniawan, 2018). Gambar 2 merupakan rancangan Use Case Diagram yang disusun
oleh penulis.

[ )

———

e s
n

Gambar 2. Use Case Diagram.

Use Case Diagram diatas dapat dijelaskan secara rinci dengan menggunakan Use Case
Specification. Berikut Use Case Specification pada beberapa aksi yang dilakukan oleh aktor dipaparkan
pada Tabel 4 hingga Tabel 6.

Tabel 4. Use Case Specification: Mengakses Menu Galeri

Use case ini digunakan oleh aktor Pengguna untuk mengakses menu Galeri. Fitur

Brief Description ini memungkinkan pengguna untuk menelusuri galeri foto yang tersedia di situs
web profil FOKALIS JATIM.

Primary Actor Pengguna

Supporting Actor -
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1. Pengguna membuka halaman utama dan menekan menu "Galeri" pada
tampilan navigasi.
2. Setelah menekan menu "Galeri", sistem menampilkan tampilan galeri yang
berisi daftar thumbnail gambar.
3. Dalam tampilan galeri, pengguna dapat menggunakan fitur navigasi seperti
) tombol panah atau scroll untuk melihat lebih banyak thumbnail gambar.
Basic Flow

4. Apabila tertarik dengan salah satu thumbnail gambar, pengguna dapat
memilihnya dengan menekan thumbnail yang dipilih.

5. Setelah memilih thumbnail gambar, sistem menampilkan versi penuh dari
gambar tersebut dalam tampilan detail.

6. Setelah melihat detail gambar, pengguna dapat kembali ke tampilan galeri
sebelumnya dengan menggunakan tombol kembali atau fitur navigasi lainnya.

Alternative Flow

Error Flow

Pre-Conditions

Sebelum dapat menggunakan fitur ini, pengguna harus terlebih dahulu membuka
halaman utama situs web profil dan memiliki akses internet yang stabil.

Post Conditions

Tidak ada perubahan status permanen pada sistem.

Tabel 5. Use Case Specification: Login.

Brief Description

Use case ini digunakan oleh aktor Pengguna ketika melakukan Jogin untuk
manajemen data anggota. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengakses
halaman /ogin. Halaman /ogin merupakan halaman yang muncul ketika Pengguna
ingin menjadi Admin. Aktor Admin merupakan aktor yang memiliki tujuan untuk
melakukan manajemen data FOKALIS JATIM.

Primary Actor

Pengguna

Supporting Actor

Basic Flow

1. Pengguna membuka halaman utama dan menekan menu “Data Anggota” pada
tampilan navigasi.

2. Setelah menekan tombol “Data Anggota", sistem menavigasi pengguna ke
halaman yang menampilkan tampilan /ogin.

3. Pada halaman tersebut, sistem memeriksa apakah Pengguna sudah login
sebagai Admin atau belum.

4. Jika Pengguna belum melakukan /ogin, maka Pengguna perlu memasukkan e-
mail dan password.

5. Sistem melakukan validasi terhadap e-mail dan password yang telah
dimasukkan.
E-1 e-mail dan password salah.

6. Jika e-mail dan password valid, sistem memberikan akses kepada pengguna
untuk mengakses menu manajemen data anggota dalam tampilan dashboard.

Alternative Flow
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E-1 e-mail dan password salah.

Jika e-mail atau password yang dimasukkan oleh pengguna tidak valid, sistem
Error Flow

akan memberikan pesan kesalahan yang relevan dan meminta pengguna untuuk
memperbaiki informasi tersebut sebelum melanjutkan proses /login.

Pre-Conditions

Sebelum dapat menggunakan fitur ini, pengguna harus terlebih dahulu membuka
halaman utama situs web profil dan memiliki akses internet yang stabil.

Post Conditions

Tidak ada perubahan status permanen pada sistem.

Tabel 6. Use Case Specification: Mengelola Data Anggota.

Use case ini digunakan oleh aktor Admin untuk mengelola data keanggotaan
FOKALIS JATIM. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melakukan

Brief Description manajemen seperti tambah data anggota, ubah data anggota, dan hapus data
anggota.

Primary Actor Pengguna

Supporting Actor -

1. Setelah berhasil login, pada halaman dashboard Admin dapat mengakses menu
"Data Anggota", sistem kemudian menampilkan daftar anggota yang terdaftar.

2. Sistem memberikan beberapa tombol seperti tambah anggota, ubah anggota,
dan hapus anggota.

A-1 Admin memilih untuk menambah data anggota.
A-2 Aktor memilih untuk mengubah data anggota.
A-3 Aktor memilih untuk menghapus data anggota.

3. Admin dapat menggunakan scroll untuk mencari anggota berdasarkan kriteria
tertentu.

4. Admin dapat menambahkan data baru dengan menekan tombol tambah

Basic Flow anggota. Sistem merespon dengan menampilkan halaman form pengisian data
baru.

5. Admin memasukkan data baru dengan lengkap.

6. Admin dapat melihat detail informasi setiap anggota seperti nama lengkap,
alamat email, domisili, asal komunitas, dan jabatan.

7. Jika diperlukan perubahan data anggota, admin dapat menyunting informasi
tersebut dengan menekan tombol edit yang tersedia di samping setiap entri
anggota.

8. Selain itu, jika ada kebutuhan untuk menghapus akun anggota dari sistem,
admin dapat memilih opsi hapus dan konfirmasi sebelum penghapusan
dilakukan.
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A-1 Admin memilih untuk menambah data anggota.

1.
2.

N

Admin memasukkan data anggota baru.

Sistem melakukan validasi kesesuaian data.

E-1 input data salah.

E-2 menekan tombol simpan tanpa memasukkan data baru.
Admin meminta simpan data anggota baru

Sistem menyimpan data anggota baru.

Sistem menampilkan daftar data anggota terbaru.

Use Case Selesai.

A-2 Aktor memilih untuk mengubah data anggota.

1.

Alternative Flow

® NN

Bl e

Admin menekan ubah data anggota.

Sistem menampilkan halaman form data anggota yang dipilih.
Admin mengubah data anggota yang telah dipilih.

Sistem melakukan validasi kesesuaian data yang diubah.

E-1 input data salah.

Admin meminta simpan data anggota baru

Sistem menyimpan data anggota baru.

Sistem menampilkan daftar data anggota terbaru.

Use Case Selesai.

A-3 Aktor memilih untuk menghapus data anggota.

1.
2.
3.
4.

Admin menekan tombol hapus data anggota.

Sistem menampilkan pesan peringatan konfirmasi hapus.
Sistem menghapus data anggota dari database.

Use Case Selesai

El input data salah.

Jika data yang dimasukkan oleh pengguna tidak valid, sistem akan memberikan
pesan kesalahan yang relevan dan meminta pengguna untuuk memperbaiki

informasi tersebut.

Error Flow

E2 menekan tombol simpan tanpa memasukkan data baru.

Jika form data kosong disimpan, sistem akan memberikan pesan kesalahan yang
relevan dan meminta pengguna untuk mengisi informasi dengan lengkap dan benar.

Sebelum dapat menggunakan fitur ini, pengguna harus terlebih dahulu membuka
halaman utama situs web profil dan memiliki akses internet yang stabil.

Pre-Conditions

Post Conditions Tidak ada perubahan status permanen pada sistem.

3.2. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan aktivitas-aktivitas apa saja
yang dilakukan oleh sistem dalam menanggapi seorang aktor (M. Teguh Prihandoyo, 2018; Tri A.
Kurniawan, 2018). Aktivitas tersebut dapat digambarkan oleh satu Use Case atau lebih. Perbedaan
Activity Diagram dengan Use Case Diagram terletak pada apa yang digambarkan, Activity Diagram
menggambarkan aktivitas sistem yang berjalan terhadap aktor, sedangkan Use Case Diagram
menggambarkan bagaimana seorang aktor menggunakan sistem untuk menunjang kebutuhannya.

Gambar 3 dibawah ini merupakan Activity Diagram yang dirancang oleh penulis.
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Gambar 3. Activity Diagram Manajemen Data Anggota.

3.3. Class Diagram

Class Diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan hubungan dari tiap tabel yang
berisikan struktur dan deskripsi dari tiap kelas, paket, dan objek yang saling terhubung dengan atribut
mereka masing-masing. Diagram ini memberikan gambaran bagaimana komponen tersebut saling
bereaksi (M. Teguh Prihandoyo, 2018; Tri A. Kurniawan, 2018). Class Diagram sangat penting karena
diagram ini akan menjadi pendefinisian dari kelas-kelas dalam merancang sebuah sistem. Berikut
merupakan Class Diagram yang disusun berdasarkan manajemen data pada situs web profil FOKALIS
JATIM pada Gambar 6 di bawah ini.

class Class Diagram /
Provinces Regencies
- alt_name: char - alt_name: char
- id_provinces: it —————[~>{ - id_regendes: irt
- latitude: int - latitude: int
- longitude: int - longitude: int
- name: char - name: char
% Komunitas
User Anggota
- contact: int
- email: char - email: char - email_komunitas: int
= .name; char - id_anggota:int - id_kemunitas: int
= pasmfold: L -  jabatan: char <] = nama_komunitas: int
- user_jid:int - nama_lengkap: char - sosmed: int
+  login(): void hapus{): void +  hapus(): void
+  logout(): void tambah(): void +  lihat(): void
ubah): void + tambah(): void
+ ubah{): void

Gambar 4. Class Diagram Manajemen Data.

3.4. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan urutan-urutan seorang aktor
berinteraksi dengan objek-objek yang terdapat di dalam dan di sekitar sistem dalam bentuk sebuah pesan
dengan susunan yang berdasarkan urutan waktu saat seorang aktor menjalankan sistem (M. Teguh
Prihandoyo, 2018; Tri A. Kurniawan, 2018). Di dalam diagram ini, terdapat dua dimensi yang terbagi
atas dimensi vertikal dan dimensi horizontal. Dimensi vertikal menggambarkan waktu saat aktor
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mengakses objek dalam sistem, dan dimensi horizontal menggambarkan objek apa saja yang terkait
dalam aktivitas aktor. Berikut rancangan Sequence Diagram yang dipaparkan pada Gambar 7.

sd Login ,)
: Tampilan Login Login Enntlulpr Data Pengguna Tampilan Dashbo:
i Akses URL]) d ; i
HMenampitkan Tamgilan ' ! '
Login{) | |
| |
[I‘_retumﬂ_ : :
Melihat Tampilan Login{) : : :
LI L i | |
password) 1 | |
Validasifemadl, password| : : :
71| mencari nilaifemail, password] | :
t_ﬁumﬂ ] :
i
it i vald i i
Nilai valid[email, password) :
Menampilkan Tampilan Dashboard(} = :
I
- I
|
. . L:J
T T
N Ko 1/ e :
Data Tidak Vallnl{i:ma:l, password) :
Menampilkan Tampifan Eror Login() : :
. i i
1 1 |
| | |

Gambar 5. Sequence Diagram Login.

3.5. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah diagram yang menggambarkan suatu
hubungan struktural dari suatu database dengan batasan-batasan tertentu (Michelle et al., 2019; Rudianto
& Isroni, 2021). ERD berguna untuk mengetahui relasi antar entitas yang terdapat dalam database dari
sistem. ERD membantu visualisasi bagaimana data disimpan dalam database yang telah dirancang.
Berikut merupakan ERD yang telah dirancang oleh penulis ditunjukkan pada Gambar 8 di bawah ini.

nama_komunitas
sosmed

G G

—
(>

memilila

——
Iunmil.udy

——( lauluD
alt_name ——

Gambar 6. Entity Relationship Diagram.

3.6. Tabel Relasi

Tabel relasi merupakan bagian yang terdiri dari daftar hubungan antar variabel yang diteliti. Pada
tabel relasi, terdapat primary key dan foreign key. Primary key merupakan sebuah tanda pengenal yang
unik yang membedakan antara satu data dengan data lainnya. Primary key memiliki kondisi yaitu
bernilai unik, tidak boleh bernilai NULL, dan setiap tabel harus memiliki satu primary key. Kemudian
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foreign key merupakan sebuah pengenal unik yang menghubungkan dua tabel atau lebih pada database.
Berdasarkan ERD yang telah dirancang, berikut tabel relasi database yang dipaparkan pada Gambar 9.

% id_zsal BIGINT (20) id BIGINT (20)
nama_kom unitas Y ARCHAR (255)

sosmed Y ARCHAR{255) 1.%

name ¥ ARCHAR(255)

"1 anggotas b
id BIGINT (20)
Crid_komunitas BIGINT(20) ] regendes v
sid_c IGINT(20) id BIGINT(20)
nama_lengkap VARCHAR(255) 4 1 | @ province_id BIGINT (20}
" users hd emall VARCHAR(255) - ———————— —— name VARCHAR(255)
id BIGINT (20) jabatan VARCHAR(255) alt_name VARCHAR(255)
name VARCHAR(255) remember_token ¥ ARCHAR(100) Iatitude INT(11)
email VARCHAR(255) created_stTIMESTAMP 1|2 longitude mT(11)
email_verified_at TIMESTAMP updatzd_zt TIMESTAMP r 7777777 created_st TIMEST AMP
passwaord ¥ ARCHAR(255) > I updabed_ at TIMESTAMP
remember_token VARCHAR(100) | | ~
created_at TIMESTAMP 1 : I I
updated_at TIMESTAMP | | 17
> i } 1
1] } r
| I
_ komunitas b I 1 1
id BIGINT (20) I ] provinces v
|
|
|
|

3lt_name VARCHAR(255)
atitude INT(11)
longitude INT(11)
reated_at TIMESTAMP

updated_at TIMESTAMP
>

email_komunitas V ARCHAR(255)
contact VARCHAR(255)
crested_at TIMESTAMP
updated_st TIMESTAMP

>

Gambar 7. Tabel Relasi Database Situs Web FOKALIS JATIM.

Setelah merancang struktur sistem dengan menggunakan UML, tahapan selanjutnya yaitu
merancang desain yang digunakan sebagai tampilan dari situs web. Pada tahapan ini metode yang
digunakan yaitu The Five Planes. Metode The Five Planes merupakan sebuah metode yang digagas oleh
Jesse James Garret dalam bukunya yang berjudul “The Elements Of User Experience” pada edisi kedua.
Metode ini digunakan dalam mengembangkan User Experience untuk mengetahui bagaimana
mengembangkan suatu produk digital dengan baik. Pada tiap elemennya, terdapat berbagai penjelasan
bagaimana cara seseorang yang akan mengembangkan sebuah produk dengan memperhatikan
bagaimana pengguna memakai, melihat, dan merasakan produk yang akan digunakan (Jesse James
Garret, 2011). Metode ini terdiri dari strategy plane, scope plane, structure plane, skeleton plane, dan
surface plane.

3.7. Strategy Plane

Strategy Plane yaitu sebuah elemen dasar yang mengawali perancangan sebuah produk (Jesse
James Garret, 2011). Pada tahap ini perancangan produk perlu untuk merencanakan segala hal terkait
produk agar tidak memiliki potensi kegagalan saat digunakan oleh pengguna di masa yang akan datang.
Permasalahan yang sering diangkat pada elemen ini seperti bagaimana produk dirancang dan seperti apa
produk yang diinginkan oleh pengguna (Nanda Brillianto, 2019). Pada tahap ini, penulis menganalisis
kebutuhan-kebutuhan apa saja yang akan di implementasi ke dalam desain situs web profil. Penulis
menggunakan dokumen administratif FOKALIS JATIM dan melakukan wawancara untuk mengetahui
menu dan fitur apa saja yang dibutuhkan oleh FOKALIS JATIM. Wawancara yang telah dilakukan
selanjutnya digunakan untuk menentukan Product Objective dan User Needs. Product Objective dan
User Needs yang telah didapat kemudian dilakukan analisis yang hasilnya dipaparkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Strategy Plane.

Strategy Plane Hasil Analisis

1. Menyediakan informasi akurat tentang astronomi termasuk artikel-
artikel ilmiah dan berita-berita terbaru.

2. Memiliki tampilan sederhana namun menarik dengan tema yang
berkaitan dengan astronomi.

3. Menampilkan galeri dokumentasi dari kegiatan-kegiatan komunitas.

Membangun situs web FOKALIS
JATIM
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1. Menerapkan dewan editor untuk melakukan filter informasi agar
Saring Konten hanya konten yang valid dan terpercaya yang disajikan di situs web
profil

1. Menyediakan menu navigasi yang jelas sehingga pengguna mudah
menemukan informasi yang mereka cari.

2.  Menampilkan biodata anggota komunitas beserta kontak yang bisa
dihubungi.

Memberikan Kemudahan Akses

1. Memberikan kesempatan kepada anggota komunitas untuk
Mengundang Kontribusi Anggota berpartisipasi dalam situs web profil dengan memberikan konten
Komunitas atau informasi-informasi terkait kegiatan-kegiatan komunitas yang

dapat memperkaya isi situs web profil.

3.8. Scope Plane

Scope Plane merupakan elemen dasar selanjutnya yang mendeskripsikan sekumpulan fitur dan
konten apa saja yang akan diterapkan ke dalam sebuah produk (Jesse James Garret, 2011). Scope Plane
ini akan berguna dalam pengembangan sebuah produk agar seseorang yang sedang mengembangkan
produk tersebut paham dan mengerti akan seperti apa produk tersebut dibangun serta apa saja yang tidak
diperlukan dalam pengembangan produk (Nanda Brillianto, 2019). Pada tahap ini, hasil yang diperoleh
pada Strategy Plane akan dikelompokkan kembali untuk merancang fitur-fitur apa saja yang akan
dimasukkan ke dalam rancangan desain situs web profil. Pengelompokan yang dilakukan akan
menghasilkan Functional Specifications dan Content Requirements. Berikut merupakan Functional
Specifications dan Content Requirements yang disusun pada Tabel 8.

Tabel 8. Scope Plane.

Scope Plane Hasil Analisis

1. Informasi akurat tentang astronomi.
Fitur-fitur inovatif.
3. Menu navigasi yang jelas.

N

Functional Specifications

1. Artikel Berita.

Content Requirements . .
4 2. Galeri Dokumentasi

3.9. Structure Plane

Structure Plane merupakan elemen ketiga yang mendefinisikan bagaimana sebuah produk akan
merespon alur yang dilakukan oleh pengguna dari awal hingga tujuan tertentu (Jesse James Garret,
2011). Dalam prosesnya akan menghasilkan sebuah User Flow/Task Flow yang akan dilalui oleh
pengguna dari awal menggunakan produk hingga akhir (Nanda Brillianto, 2019). Setelah alur dibuat,
selanjutnya menambahkan konten elemen yang ditujukan untuk membantu pengguna agar dapat
memahami informasi yang ditampilkan dalam produk. Setelah melakukan tahapan Scope Plane, langkah
selanjutnya yang penulis lakukan yaitu mulai merancang Interaction Design, Information Architecture,
dan Navigation Design. Ketiga rancangan ini akan diterapkan ke dalam situs web profil untuk
merancang User Flow. User flow sendiri merupakan sebuah alur yang berguna untuk menggambarkan
struktur, hirarki, dan korelasi dari seluruh konten yang akan dimasukkan ke dalam aplikasi sehingga
pengguna dapat mencapai suatu tujuan hingga akhir dengan navigasi tertentu yang terdapat di dalam
desain (Annette et al., 2021). Berikut merupakan Interaction Design, Information Architecture, dan
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Navigation Design yang disusun pada Tabel 9 dan User Flow pada salah satu alur fitur yang dirancang

pada Gambar 8 dan Gambar 9.

Tabel 9. Structure Plane.

Structure Plane Deskripsi
1. Pengguna dapat mengakses artikel-artikel ilmiah terkait
. . astronomi melalui halaman utama.
Artikel berita.

2. Pengguna dapat membaca selengkapnya dengan
menekan judul artikel.

1. Dalam menu navigasi atau halaman khusus galeri foto,

Interaction pengguna dapat melihat koleksi foto-foto dokumentasi
Design kegiatan komunitas FOKALIS JATIM dalam bentuk
galeri yang mudah di navigasi..
Galeri Dokumentasi. 2. Foto-foto ditampilkan dalam tampilan grid dengan
thumbnail yang menarik perhatian pengguna.

3. Ketika pengguna menekan salah satu foto di galeri,
gambar akan memperbesar sehingga detailnya bisa
dilihat dengan jelas.

1. Halaman berisi daftar artikel berita terkait astronomi.

Informasi akurat tentang 2. Tiap artikel memiliki tautan ke halaman detail pada
astronomi. jendela baru yang menampilkan informasi lengkap
tentang artikel tersebut.
Information
Architecture 1. Halaman ini menampilkan galeri foto-foto dokumentasi
kegiatan komunitas FOKALIS JATIM dalam format
Galeri Dokumentasi. grid atau slide show.

2. Pengguna dapat menekan pada foto untuk melihat
gambar dalam ukuran penuh.

1.  Galeri.

S 2. Profil Komunitas.
Navigation L .
. Navigasi Utama 3.  Tentang Kami.
Design 4.  News.
5. Data Anggota.
[ il
of Mengaksesab |, rfe\.';?ln:’}::aé’

Menampilkan Mengakses -
Start Mengakses menu Profil halaman Profil . Mengakses tab s halaman tab . menekar_n logo . menampilkan End
Komunitas Perguruan Tinggi komunitas lego komunitas
Komunitas Perguruan Tinggi

.

Menampilkan
Keterangan Ly hk?eakk;ilab t——> halaman tab
Sekolah
Sistem
—
Gambar 8. User Flow Menu Profil Komunitas.
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’—Sahh—

¥
Mengisi data Menyimpan data
data baru formulir data ’ baru ’ ‘ " bar
| | L Benar
] ] [ Menampilkan ] [ S— data - ]
Start | menu Data dashboard Data —1—% ¥ g data * formulir data  ——» Mengubah data - > k
/ Anggota Anggota yang telah terisi Bena perubahan dala anggota \ _/
L) LY
e su——
Menghapus data —VI Menampilkan @ n-b[ Menghapus data anggota terpilih
L

* End |

Katerangan

pesan peringatan|

Selem
| Batal menohapus data |

: Admin CE Batal data )

Gambar 9. User Flow Menu Data Anggota dan Manajemen Data Anggota.

3.10. Skeleton Plane

Skeleton Plane merupakan elemen selanjutnya yang mengatur tata letak visualisasi konten dan
fitur yang terdapat dalam produk (Jesse James Garret, 2011). Dalam prosesnya, Skeleton Plane dimulai
dengan mengelompokkan kumpulan elemen-elemen yang akan dimasukkan ke dalam Screen produk,
kemudian mengatur elemen [Inferface yang dibuat dalam bentuk Wireframe lalu ditujukan agar
pengguna dapat berinteraksi dengan fungsi dan fitur produk (Nanda Brillianto, 2019). Setelah itu,
Wireframe yang telah dibuat kemudian disatukan dan dikembangkan sesuai dengan User Flow yang
telah dibuat. Tahap ini dilakukan setelah tahap sebelumnya telah selesai merancang Structure Plane,
yaitu dengan cara merancang desain gambaran kasar berupa Wireframe. Kegunaan dari Wireframe untuk
mendefinisikan peletakan dari kumpulan informasi, komponen pendukung, dan alur navigasi dari tiap
halaman dalam situs web profil. Berikut tampilan wireframe dari halaman yang digunakan pada tahap
perancangan desain situs web FOKALIS JATIM dipaparkan pada Gambar 10.

. B e

PROFIL KOMUNITAS

sodales, odio sopien ternpus bers, oc Witricies nune areu of risus. Asnean tempor, neque ot
pallentesque ulirices. urna fells matts mossa. i amet efficiur ougue saplen it amat velit.

‘ot vuiputate lacus.

WILAYAH PERGURUANTINGGI  SEKOLAM

logo kemunitas loge kemunitas lege kemunitas
logo komunitas logo komunitas logo kernunitas
logo komunitas logo komunitas logo komunitas

fokalis jotim
forum komunkasl astrong

Gambar 10. Tampilan Wireframe Halaman Profil Komunitas.

3.11. Surface Plane

Surface Plane merupakan elemen sekaligus proses terakhir yang dilakukan dalam perancangan
produk (Jesse James Garret, 2011). Elemen ini merupakan pengembangan tahap selanjutnya yang
membuat visualisasi produk dengan kualitas High Fidelity dengan berdasarkan Wirefirame yang telah
dibuat (Nanda Brillianto, 2019). Tujuan elemen ini agar pengguna dapat berinteraksi secara langsung
terhadap produk yang telah dikembangkan dengan tampilan desain yang menggunakan panca
inderanya.. Implementasi desain akan didasarkan dengan menggunakan seluruh tahapan yang telah
dilakukan sebelumnya. Hasil dari tahap ini akan berbentuk prototype. Berikut merupakan rancangan
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tampilan dalam bentuk High Fidelity (Hi-Fi) Design pada salah satu menu yang ditunjukkan pada
Gambar 11.

KOMUNITAS ASTRONOMI

Gambar 11. Tampilan Halaman Menu Profil Komunitas.

3.12. Implementasi dan Pengujian

Dalam rancang bangun situs web profil FOKALIS JATIM, penulis melakukan beberapa tahapan
implementasi terhadap uraian pada tahap sebelumnya yaitu implementasi tampilan dan implementasi
sistem. Di dalam implementasi tampilan, penulis menerapkan desain high-fidelity yang dirancang
dengan menggunakan The Five Planes ke dalam Wordpress. Wordpress merupakan sebuah Content
Management System (CMS) yang sering digunakan untuk membuat dan mengelola situs web atau blog.
Sedangkan pada tahapan implementasi sistem, penulis mengembangkan program berdasarkan tampilan
yang telah dirancang dengan Pengelolaan data digunakan sebagai fitur tambahan agar dapat
memudahkan FOKALIS JATIM dalam mengelola data keanggotaan. Implementasi yang telah
dilakukan dapat diakses oleh Pengguna dan Admin dengan memasukkan alamat www.fokalis-
jatim.online pada search engine.

Setelah tahap implementasi berhasil dilakukan, penulis melakukan pengujian fungsional dengan
menggunakan Black Box Testing pada dua tahapan, yaitu pengujian situs web dan pengujian manajemen
data. Hasil dari pengujian situs web dapat disimpulkan bahwa situs web profil yang dikembangkan
dengan menggunakan Wordpress dapat berjalan dengan baik. Fitur-fitur yang terdapat dalam situs web
profil dapat berfungsi dengan tujuan pengguna dalam melakukan tujuannya. Lalu pada pengujian
manajemen data, dapat disimpulkan bahwa fitur manajemen anggota yang dikembangkan dapat berjalan
dengan baik. Menu pengelolaan data yang terdapat dalam data keanggotaan dapat berfungsi dengan
tujuan Admin dalam melakukan tujuannya.

3.13. Kesimpulan (Conclusion)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan bahwa Situs web profil
yang telah dikembangkan dengan menerapkan metode The Five Plane dan siklus pengembangan
perangkat lunak Waterfall dapat membantu FOKALIS JATIM dalam memiliki identitas yang mudah
dijangkau oleh masyarakat serta mempermudah pengelolaan data-data komunitas dan anggota.
Implementasi menggunakan metode User Experience yaitu The Five Planes memberikan tampilan yang
sederhana, menarik, dan membawa tema astronomi didalamnya sesuai dengan keinginan FOKALIS
JATIM. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan Black Box Testing memberikan hasil bahwa
situs web profil berjalan dengan baik dan memiliki fungsi-fungsi yang normal dan sesuai dengan
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kebutuhan FOKALIS JATIM. Melalui penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak

forum sebagai media pengembangan keilmuan astronomi di Jawa Timur.
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